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ABSTRAK 

 

NURMILA KAHAR. T3118099. PREDIKSI JUMLAH PRODUKSI 

MINYAK KELAPA KAMPUNG MENGGUNAKAN METODE 

LEAST SQUARE 

Penelitian ini bertujuan untuk : Untuk mengetahui hasil akurasi dari Metode 

Least Square pada Produksi Minyak Kelapa Kampung. Penelitian ini 

menggunakan Metode Penelitian Kuantitatif dengan penyajian secara 

deskriptif. Metode Least Square menerapkan variabel hasil yang diperoleh 

dalam penelitian ini adalah peneliti bisa mengetahui hasil penerapan 

metode Least Square pada sistem Prediksi Jumlah Produksi Minyak 

Kelapa Kampung. Mencari tingkat error menggunakan Mean Absolute 

Presentage Error (MAPE) kemudian dari penelitian ini diperoleh hasil 

MAPE dengan nilai sebesar 34.1 %, dengan Tingkat Akurasi prediksi 

sebesar 65.9 %. Dan hasil akurasi tersebut dapat disimpulkan bahwasistem 

ini layak untuk digunakan dalam memprediksi jumlah Jumlah Produksi 

Minyak Kelapa Kampung di Desa Imana Kec, Atinggola Kab, Gorontalo 

Utara. 

 

Kata kunci: prediksi jumlah, produksi minyak kelapa kampung, 

metode least square 
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ABSTRACT 

 

NURMILA KAHAR. T3118099. THE PREDICTION OF THE TOTAL 

PRODUCTION OF TRADITIONAL COCONUT OIL USING THE 

LEAST SQUARE METHOD 

This study aims to determine the accuracy results of the Least Square 

Method in traditional coconut oil production. This study employs a 

quantitative research method with a descriptive presentation. The Least 

Square method applies the variable results obtained in this study, namely 

finding out the application results of the Least Square method in the 

prediction system for the total production of the traditional coconut oil. It 

investigates the error rate using Mean Absolute Percentage Error (MAPE). 

The obtained MAPE in this study has a value of 34.1% with a prediction 

accuracy rate of 65.9%. The accuracy results explain that this system is 

feasible to use in predicting the total production of traditional coconut oil 

at Imana Village, Atinggola Subdistrict, North Gorontalo District. 

Keywords: quantity prediction, traditional coconut oil production, least 

square method 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pohon kelapa merupakan salah satu tumbuhan yang banyak di manfaatkan 

oleh manusia terutama masyarakat desa, hampir keseluruhan pohon kelapa bisa di 

manfaatkan masyarakat setempat sehingga tumbuhan ini merupakan tumbuhan 

serbaguna salah satunya kue kelapa, santan kara dan minyak kelapa kampung 

yang dihasilkan dari buah pohon kelapa tersebut. Minyak kelapa kampung 

merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia dan memiliki nilai ekonomis 

yang tinggi apabila dikelola dengan baik. [1] 

Di Indonesia khususnya di daerah Provinsi Gorontalo salah satunya di desa 

imana minyak kelapa di produksi sebagian masi secara manual menggunakan 

tenaga manusia minyak kelapa kampung dikenal karena keunggulan cita rasa yang 

berbeda dengan minyak yang di produksi oleh pabrik, usaha minyak kelapa 

kampung ini di bentuk pada tahun 2019 karena dilihat dari potensi masyarakat 

Gorontalo termasuk desa imana yang Sebagian besar penduduk penghasil kopra 

sehingga diolah menjadi minyak kelapa kampung. 

Produksi minyak kelapa kampung hampir tiap hari mengalami perubahan 

atau fluktuatif (ketidak tetapan) karena jumlah produksi yang disebabkan naik 

turunya harga kopra dan kondisi perekonomian yang tidak merata akibat pandemi 

covid19 dampak dari permasalahan tersebut menyebabkan jumlah produksi 

minyak kelapa kampung seringkali tidak mencapai target dan permintaan pasaran 

termasuk usaha minyak kelapa kampung yang menjadi objek penelitian penulis, 

hasil wawancara dengan pemilik usaha minyak kelapa  kampung, Bahwasanya 

terjadi peningkatan jumlah permintaan produksi pasaran sebesar 3000 

botol/500mil akan tetapi tidak terpenuhi, hal ini disebabkan karena adanya faktor 

harga kopra meningkat tinggi, selain itu cara produksinya masi secara manual. 

Berdasarkan data jumlah produksi minyak kelapa kampumg dapat dilihat dibawah  
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Tabel 1.  1 data jumlah produksi minyak kelapa kampung 

No Bulan 

 

Tahun 2019 

 

1 Januari  330 

2 Februari 300 

3 Maret  280 

4 April  280 

5 Mei  300 

6 Juni  380 

7 Juli  355 

8 Agustus  300 

9 September  250 

10 Oktober 230 

11 November 220 

12 Desember  225 

Total 3450 

Sumber : kepala usaha minyak kelapa kampung desa Imana kec, Atinggola kab, 

Gorontalo Utara 

Berdasarkan data yang didapatkan penulis, terlihat bahwa jumlah produksi 

minyak kelapa kampung tiap tahun mengalami peningkatan dan penurunan hal ini 

yang mendasari penulis melakukan penelitian dengan prediksi jumlah produksi 

dalam tiap tahunnya. Dengan variable Bulan/Tahun dan jumlah setiap tahunya. 

Dengan output pencapaian yaitu naik turunya jumlah produksi 

 Prediksi merupakan suatu proses memperkirakan secara sistematis tentang 

suatu yang paling mungkin terjadi dimasa depan berdasarkan informasi masa lalu 

dan sekarang yang dimiliki, bertujuan agar kesalahan selisi antara sesuatu yang 

diperkirakan dapat diperkecil. Istilah prediksi sama dengan ramalan atau perkiraan 

(forecast) 
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 Untuk melakukan Analisa perkiraan penulis akan menggunakan metode 

dalam statistika yaitu metode kuadrat terkecil (Least Square). Least Square 

merupakan salah satu metode berupa data deret berkala, yang mana dibutuhkan 

data-data dimasa lampau untuk melakukan peramalan dimasa yang akan datang, 

sehingga dapat ditentukan hasilnya. 

 Penelitian terkait berikut ini menggunakan metode Least square untuk 

system prediksi untuk menentukan jumlah pendaftar mahasiswa baru pada 

universitas catur insan cendekia menggunakan metode Least Square. Dari hasil 

penelitian diketahui system yang dibangun dapat memberikan informasi jumlah 

mahasiswa baru pada tahun berikutnya dengan tingkat kesalahan prediksi 

(MAPE) sebesar 8,7% .[2] 

 Berdasarkan uraian diatas, maka dianggap perlu melakukan penelitian 

dengan judul : “Prediksi Jumlah Produksi Minyak Kelapa Kampung 

Menggunakan Metode Least Square”  

1. 2 identifikasi Masalah   

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka yang menjadi 

pokok permasalahan adalah: 

1. Jumlah Produksi yang tidak menentu karena naik turunnya harga kopra  

2. Jumlah permintaan yang tidak terpenuhi 

1.3  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Hasil Penerapan Metode Least Square untuk memprediksi 

jumlah produksi minyak kelapa kampung? 

2. Bagaimana hasil akurasi metode Least Square untuk prediksi jumlah 

produksi minyak kelapa kampung? 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui Hasil Penerapan Metode Least Square untuk 

memprediksi jumlah produksi minyak kelapa kampung. 
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2. Untuk Mengetahui hasil akurasi metode Least Square untuk prediksi 

jumlah produksi minyak kelapa kampung. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Memberikan masukan bagi perkembangan ilmu pengetahuan berupa 

pemuktahiran metode Least Square pada pengolahan data dalam melakukan 

proses prediksi. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Sumbangan pemikiran, karya, bahan pertimbangan, agar dapat 

menghasilkan sistem yang berkualitas, terutama prediksi jumlah produksi minyak 

kelapa kampung. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Tujuan Penelitian 

Berikut merupakan beberapa studi yang pernah dilakukan sebelumnya 

terkait dengan penelitian ini : 

Tabel 2. 1 Penelitian Terkait 

No 

 

Peneliti Judul Tahun Metode Hasil 

1.  Humam 

Muhadzdzab, 

Marsani Asfi, 

Tiara Eka 

Putri[2] 

Sistem 

Prediksi Untuk 

Menetukan 

Jumlah 

Pendaftaran 

Mahasiswa 

Baru Pada 

Universitas 

Catur Insan 

Cendekia 

Menggunakan 

Metode Least 

Square  

 

 

 

2020 Least 

Square 

Dari hasil 

perhitungan 

prediksi pada 

tahun akademik 

2019 sebesar 

8,87% dengan 

nilai error prediksi 

yang semakin 

kecil maka hasil 

prediksinya 

semakin akurat. 

Sehingga metode 

least square dapat 

digunakan untuk 

menentukan 

jumlah mahasiswa 

baru dimasa yang 

akan datang. 
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No Peneliti Judul Tahun Metode Hasil 

2. Johanna 

Sindya 

Widjaya, Dewi 

Agushinta R, 

Sri Rahayu 

Puspita Sari 

[3] 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sistem 

Prediksi 

Jumlah Pasien 

Covid-19 

Menggunakan 

Metode Trend 

Least Square 

Berbasis Web 

2020 Least 

Square 

Sistem Prediksi 

Jumlah Pasien 

Covid-19 

Menggunakan 

Metode Trend 

Least Square 

Berbasis Website 

ini behasil 

memberikan 

ramalan mengenai 

pasien sembuh dan 

pasien meninggal 

akibat Covid-19. 

Dengan hasil 

prediksi pasien 

positif memiliki 

presentase nilai 

MAPE 52,4% 

tergolong buruk, 

hasil prediksi 

pasien meninggal 

memiliki 

presentase MAPE 

40,9% masi 

tergolong 

layak/memadai. 

Apabila ditambah 

nilai untuk setiap 

MAPE hasil 

prediksi pasien 

Covid-19 di 

indonesia adalah 

59,2%. 
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No Peneliti Judul Tahun Metode Hasil 

3. Waode Berlian 

Ruamiana, 

Jumadil 

Nangi, LM 

Tajidun[4] 

Aplikasi 

Forecasting 

Jumlah 

frekuensi 

penumpang 

pesawat 

terbang lion air 

pada bandar 

udara Halu 

Oleo dengan 

menggunakan 

metode Least 

Square  

2018 Least 

Square 

Berdasarkan 

uraian dan analisa 

yang dilakukan 

selama pembuatan 

aplikasi forecating 

metode least 

square dapat 

diimplementasikan 

untuk melakukan 

peramalan jumlah 

frekuensi 

penumpang 

pesawat terbaik 

Lion Air pada 

Bandar Udara 

Halu Oleo serta 

mampu 

memprediksi 

jumlah 

penumpang 

pesawat. Dengam 

hasil peramalan 

dari metode least 

square jumlah 

penumpang 

pesawat adalah 

36.335 orang. 
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No Peneliti Judul Tahun Metode Hasil 

4. Maissy Della 

Danianty, 

Cucu Suhery, 

Rahmi 

Hidayati[5]  

Prediksi 

jumlah 

kebutuhan obat 

menggunakan 

metode Least 

Square 

Berbasis 

Website (studi  

Kasus: UPTD 

Puskesmas 

Pontianak 

Selatan) 

2020 Least 

Square 

Hasil rata-rata 

presentase nilai 

akurasi 

keberhasilan 

sistem prediksi 

jumlah kebutuhan 

obat pada UPTD 

puskesmas 

pontianak selatan 

menggunakan 

metode Least 

Square adalah 

93,49%. 

2.2 Tujuan Pustaka  

2.2.1 Definisi Produksi  

Tabel 2. 2 Rekapitulasi produksi minyak kelapa kampung 

Bulan 

 

Tahun 2019 

 

 

Tahun 2020 

 

 

Tahun 2021 

 

Januari  330 200 230 

Februari 300 190 200 

Maret  280 190 220 

April  280 150 280 

Mei  300 250 440 

Juni  380 250 480 

Juli  355 200 325 

Agustus  300 168 300 

September  250 155 250 

Oktober 230 130 500 

November 220 100 322 

Desember  225 110 400 

Total  3450 2093 3947 
Sumber : kepala usaha minyak kelapa kampung Desa Imana Kec. Atinggola Kab. 

Gorontalo Utara 
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2.2.2  Prediksi   

 Prediksi adalah suatu proses memperkirakan secara sistematis tentang 

suatu yang paling mungkin terjadi dimasa depan berdasarkan informasi masa lalu 

terjadi dengan hasil perkiraan, dapat di perkecil. Istilah prediksi sama dengan 

ramalan atau perkiraan (forecast). Prediksi tidak harus memberikn jawaban secara 

pasti kejadian yang akan terjadi, melainkan berusaha untuk mencari jawaban 

sedekat mungkin yang akan terjadi. Prediksi menunjukan apa yang kan terjadi 

pada suatu keadaan tertentu dan merupakan input bagi proses perencanaan dan 

pengambilan keputusan. [6] 

2.2.3 Algoritma Least Square  

 Least Square (kuadrat kecil) adalah metode yang digunakan untuk 

menentukan persamaan trend data yang mencakup analisa time series dengan dua 

kasus data genap dan ganjil. Adapun tahap dalam metode ini akan dijelaskan 

sebagai berikut [2] : 

a. Tentukan data jumlah produksi (Y) 

b. Tentukan parameter (X) 

Dalam menentukan parameter X jika jumlah data genap amak nilai  X 

digunakan -5,-3,-1,1,1,3,5 dan seterusnya tergantung jumlah data 

sedangkan data ganjil 3,-2,-1,0,1,2,3 dan sterusnya. 

c. Tentukan nilai χ² dan X.Y 

Nilai χ² didapatkan dari hasil nilai X dikuadratkan. Sdangkan untuk nilai 

X.Y merupakan perkalian dari nilai X dengn nilai Y. 

d. Buat persamaan trend nilai a dan nilai b dengan rumus berikut :  

 𝑎 =
∑𝑦

𝑛
  

𝑏 =
∑𝑦. 𝑥

∑𝑥²
 

  

 



10 

 

 
 

Dimana :  

 ∑ Y  : total jumlah actual dari Y 

n  : jumlah data  

∑ Y.X  : total jumlah perkalian X dan Y 

∑x²  : total jumlah kuadrat dari X 

a  : nilai trend pada tahun dasar 

b  : rata-rata pertumbuahan nilai trend pada tiap tahun. 

e.  Menentukan nilai persamaan trend Y dengan rumus berikut : 

Y = a+b.(X 

Dimana : 

Y  : nilai variabel terikat (independent variabel)  

a  : nilai trend paa tahun dasar 

b  : rata-rata pertumbuahan nilai trend pada tiap tahun  

X  : nilai variable bebas (independent variabel ) 

2.2.4 Penerapan Algoritma Least Square  

 Berikut contoh penerapan Least Square pada data penulis dapatkan [2] 

Tabel 2. 3 Data mahasiswa yang sudah medaftar 

FAKULTAS TEKNOLOGI DAN INFORMASI 

Tahun 

Akademik 

 

 

TI 

 

SI 

 

DKV 

 

Jumlah 

2016 105 133 84 322 

2017 49 85 100 234 

208 98 59 76 233 

2019 68 40 24 132 

Jumlah 320 317 284 931 
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Tabel 2. 4 perhitungan prediksi pendaftaran 2019 

Tahun 

Pendaftaran 

(Y) X X.Y X² 

2016 322 -3 -966 9 

2017 234 -1 -234 1 

2018 233 1 233 1 

2019 132 3 396 9 

Jumlah 921 0 -571 20 

Dimana : a 
∑𝑦

𝑛
=

921

4
= 230,25 

    b 
∑𝑦.𝑥

∑𝑥²
=

−571

20
= −28,55 

Persamaan trend menjadi : 

Ý= a+b.(X) 

Dengan menggunakan persamaan tersebut dapat diramalkan atau diprediksi 

pendaftar mahasiswa baru tahun 2019 adalah : 

= 230,25 + (-28,55*3) 

= 144,6  

Dapat diprediksikan jumlah mahasiswa yang mendaftar pada tahun 2019 adalah 

144 orang. 

2.2.5 Evaluasi Model  

Hasil dari prediksi apabila disajikan dalam deferensiasi teknik yang 

berbeda tentunya memiliki hasil ysng berbeda. Perlu satu konsep dalam menilai 

teknik mana yang paling optimum adalah memberikan nilai predisi berdasarkan 

pola data tertentu. 

Mean Absoluse Percentage Error merupakan ukuran kesalahan relatif. 

MAPE menyatakan presentase kesalahan hasil pramalan terhadap permintaan 
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actual selama periode tertentu yang akan memberikan informasi persentase 

kesalahan terlalu tinggi atau terlau rendah, dengan kata lain MAPE merupakan 

rata-rata kesalahan mutlak selama periode tertentu kemudian dikalikan 100% agar 

mendapatkan hasil secara persentase [7] 

 

Rumus MAPE : MAPE = 
1

𝑛
∑  𝑛

𝑡=1

𝑌𝑡− Ý𝑡 

𝑌𝑡
  

𝑌𝑡  = nilai actual pada periode t 

Ý𝑡 = nilai forecast pada periode t 

 

2.2.6 Analisa Sistem  

Analisa sistem merupakan kegiatan mendefinisikan suatu kebutuhan 

fungsional yang dapat diatasi sistem serta meletakan dasar-dasar untuk proses 

perancangan sistem, penguraian dari sistem informasi yang utuh kedalam bagian-

bagian elemennya untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan, 

kesempatan, tantangan dan hambatan yang terjadi, serta kebutuhan yang 

diharapkan sehingga dapat diusulkan tahap perbaikan. Dalam analisa sistem, 

informasi, sistem harus berada dibawa pengendalian manusia dan hal ini dapat 

dijalankan dengan cara mengatur unsur-unsur atau norma-norma operasi 

sistemnya. 

Proses analisa bertujuan untuk memahami masalah, dalam analisa di 

identifikasikan dan dijelaskan obje-objek yang terlihat dalam masalah dan 

bagaimana interaksi terjadi antara objek tersebut. Objek dalam analisa adalah 

objek perspektif dunia nyata. [8] 

2.2.7 Desain Sistem  

Desain sistem data didefinisikan sebagai penggambaran, perencanaan dan 

pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah kedalam 

satu kesatuan yang utuh dan berfungsi [8] 
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Desain sistem menentukan bagaimana suatu sistem menyelesaikan apa 

yang mesti diselesaikan, tahap ini menyangkup mengkonfigurasi dari komponen-

komponen perangat lunak dan perangkat keras dari sistem sehingga setelah 

instalasi dari sistem akan benar-benar memuaskan rancang bangun yang telah 

ditetapkan pada akhir tahap analisa sistem [8] 

2.2.8 Konstruksi Sistem  

Konstruksi sistem atau perancangan sistem adalah penentuan proses dan 

data yang diperlukan oleh sistem tersebut. Tujuan dari perancangan sistem adalah 

untuk memenuhi kebutuhan pemakai sistem srta untuk memberikan gambaran 

yang jelas dan rancang bangun yang lengkap. Perancangan sistem mengandung 

dua pengertian yaitu merancang sistem yang baru dan memperbaiki rancangan 

sistem yag sudah ada. 

 Langkah langkah yang dilakukan dalam tahap perancangan sistem yaitu : 

1. Menyiapkan rancangan sistem terinci 

2. Mengidentifikasi berbagai alternatif konfigurasi sistem 

3. Mengevaliasi berbagai alternatif konfigurasi sistem 

4. Memilih konfigurasi terbaik 

5. Menyiapkan usulan penerpan, menyetujui atau menolak penerapan sistem. 

Pada tahap konfigurasi dalam penelitian ini, menggunakan UML (Unifed 

Modeling Language) yang sebagai alat bantu. UML (Unifed Modeling Language) 

adalah sekumpulan set standar konstruksi model dan notasi yang dikembangkan 

untuk perkembangan berorientasi objek. UML (Unifed Modeling Language) 

mempunyai peranan sebagai software blue print (gambaran) language untuk 

analisa sistem,designe, dan programmer [9] tahap pertama pembentukan model 

 Model adalah gambaran abstrak dari suatu dasar masalah dan dunia nyata 

atau tempat dimana masalah itu timbul bias disebut dengan domain model 

mengandung objek-objek yang beraktivitas dengan saling mengirimkan pesan 

obyek mempunyai sseuatu yang diketahui atribut dan suatu yang dilakukan 

operasi. Atribut yang berlaku pada ruang lingkup objek itu sendiri, lalu “blue 
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print” dari suatu objek adalah kelas. Objek merupakan bagian-bagian dari kelas 

[9] 

 Brikut merupakan model-model komponen sistm yang digunakan UML 

(Unifed Modeling Language) 

1. Use Case Diagram 

Use Case Diagram adalah diagram yang digunakanuntuk menunjukan 

berbagai peran pengguna dan bagaimana peran mereka menggunakan sistem 

penggambaran sekelompok use case dan actor yang disertai hubungan 

diantaranya. Diagram Use Case ini menjelaskan dan menerangkan kebutuhan 

yang ingin dikehendaki oleh user, serta sangat berguna dalam menentukan 

struktur organisasi dan model dari pada sebuah sistem. Tujuan dari Use Case 

Diagram adalah untuk mengidentifikasi kegunaan kasus pada sistem baru [10] 

Tabel 2. 5 Use Case Diagram 

Simbol Keterangan 

 

 

 

 

Menspesifikasi himpunan peran yang pengguna 

mainkan ketika berinteraksi dengan use case 

 

 

Depedency 
 

-------------  

 

Hubungan dimana perubahan yang terjadi pada 

suatu elemen mandiri (independent) akan 

memepengaruhelemen yang bergantung pada 

elemen yang tidak mandiri  

Generalization 
 

Hubungan dimana objek anak (descendent) berbagai 

perilaku dan struktur data dari objek yang ada di 

atas objek induk (ancestor) 

Association 
 

Apa yang menghubungkan antara objek satu dengan 

objek lainnya 

Include 
----------- 

 

Menspesifikasikan bahwa use case sumber secara 

eksplisit  

Extend 
----------- 

 

Menspesifikasikan bahwa use case target 

memperluas perilaku dari use case sumber pada satu 

titik yang di berikan 
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Subsystem 
 

 

 
 

 

Menspesifikasikan paket yang menampilkan sistem 

secara terbatas 

Uce Case 
 

Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang ditampilkan 

sistem yang menghasilkan suatu hasil yang terukur 

bagi suatu actor 

Note Elemen fisk yang eksis saat aplikasi dijalankan dan 

mencerminkan suatu sumber daya komputasi  

 

 

2. Class Diagram  

Class Diagram merupakan objek yang menggambarkan struktur statik dari 

sistem dan fakta (nyata) yang bias digunakan untuk menghitung ukuran dari 

Software (perangkat lunak). Jadi dapat diambil kesimpulan dari pengertian diatas 

Class Diagram adalah kumpulan objek yang menggambarkan struktur statis dari 

sebuah ssistem yang menunjukan objek class dan hubungannya[10] 

Tabel 2. 6 Multiplicity Class Diagram 

MULTIPLICITY PENJELASAN 

1 
Satu dan  hanya satu  

0..* 
Boleh tidak ada atau 1 atau lebih  

1..* 
1 atau lebih  

0..1 
Boleh tidak ada, maksimal 1 

n.n  
Batasan antara, contoh : 2..4 

mempunyai arti minimal 2 maksimal 4 

3. Activity Diagram  

Activity Diagram adalah diagram yang menunjukan alur kerja dari sebuah 

urutan model dan tindakan untuk merekam alur proses dan hasil dari tindakan 

tersebut. Jadi kesimpulan dari Activity Diagaram merupakan sebuah model yang 



16 

 

 
 

menunjukkan urutan tindakan yang merekam sebuah alur proses dan hasil dari 

tindakan tersebut [10]. 

Tabel 2. 7 Activity Diagram 

Simbol Keteranagn 

Status Awal 
  

 

 

status awal aktivitas sistem, sebuah 

diagram aktivitas memiliki status awal 

Activitas 
 

 

 

Aktivitas yang dilakukan sistem, aktivitas 

biasanya diawali dengan kata kerja  

Percabangan 
 

 

 

Asosiasi pengggabungan dimana jika ada 

pilihan aktivitas lebih dari satu  

Penggabungan 
 

 

Asosiasi penggabungan dimana lebih dari 

satu aktivitas digabungkan menjadi satu 

Status Akhir 
 

 

 

 

Status akhir yang dilakukan sistem sebuah 

diagram aktivitas memiliki sebuah status 

akhir  

 

Nama Swimlane  
 

 
 
 

Memisahkan organisasi bisnis yang 

bertanggung jawab terhadap aktivitas 

yang terjadi 

Fork 
 

 

 

 

 

Digunakan untuk menunjukan kegiatan 

yang dilakukan secara pararel  

Join 

 

 

 

 
  

Digunakan untuk menunjukan kegiatan 

yang digabungkan  

4. Sequence Diagram  
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Sequence Diagram merupakan sebuah diagram yang menunjukan eksekusi 

operation disebuah objek yang melibatkan pemanggilan operation di objek lain 

[10] 

 

Tabel 2. 8 Sequence Diagram 

 

2.2.9 Pengujian Sistem  

Pengujian sistem dilakukan untuk memeriksa kekompakan antara 

komponen sistem yang diimplementasikan. Tujuan utama dari pengetesan sistem 

ini adalah untuk memastikan bahwa elemen-elemen atau komponen-komponen 

dari suatu sistem telah berfungsi sesuai yang telah diharapkan. Pengetesan perlu 

dilakukan untuk mencari kesalahan-kesalahan atau kelemahan-kelemahan yang 

mungkin terjadi. Pengetesan sistem merupakan pengetesan program secara 

keseluruhan, adapun tahap yang dilakukan sebagai berikut [11]  : 

Mekanisme pengujian : 

1. Pengetesan program aplikasi dengan cara menjalankan aplikasi. 

2. Pengetesan pemasukan data, perubahan, dan penghapusan data. 

3. Pengetesan terhadap fungsi tombol yang terdapat pada masing-masing 

halaman apakah berfungsih dengan baik. 

Simbol Keterangan 

Life Line 

 

Objek entity, antarmuka yang saling berinteraksi . 

 

 

 

 

Messagge  

 

 

 

 

 

 

Spesifikasi dari komunikasi antar objek yang memuat 

informasi-informasi tentang aktivitas yang terjadi . 
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a) Pengujian White Box 

Pengujian white box adalah pengujian yang didasarkan pada pengecekan 

terhadap detile perancangan, menggunakan struktur control dari desain program 

secara procedural untuk membagi pengujian kedalam beberapa kasus pengujian. 

Penentuan khas uji disesuaikan dengan struktur sistem. Pengetahuan mengenai 

program digunakan untuk mengidentifiksi kasus uji tambahan. 

Tujuan menggunakan white box untuk menguji semua statement program. 

1. Memberikan jaminan bahwa semua jalur independent suatu modul 

digunakan minimal satu kali. 

2. Menggunakan semua keputusan logis untuk semua kondisi true atau 

false. 

3. Mengeksekusi semua perulangan pada batasan nilai dan operasional 

pada setiap kondisi 

4. Menggunakan struktur data internal untuk menjamin validitas jalur 

keputusan 

b) Pengujian Black Box 

Pegujian Black Box merupakan pendekatan komplementer dari teknik 

White Box, karena pengujian Black Box dihamparkan mampu mengungkapkan 

kelas kesalahan yang lebih luas dibandingkan teknik white box, pengujian black 

box berfokus pada pengujian persyaratan fungsional perangat lunak, untuk 

mendapatkan serangkaian kondisi input yang sesuai dengan persyaratan 

fungsional suatu program. Pengujian Black Box adalah pengujian aspek 

fundemental sistem tanpa memperhatikan struktur logikan internal perangkat 

lunak. Metode ini digunakan untuk mengtahui apakah perangkat lunak berfungsuh 

dengan benar. Pengujian black box merupaka metode perancangan data uji yang 

didasarkan pada spesifikasi perangkat lunak. Data uji dibangkitkan, dieksekusi 

pada perangkat lunak dan kemudian keluaran dari perangkat lunka dicek apakah 

telah selesai dengan yang diharapkan. 

Pengujian Black Box berusaha menemukan kesalahan dalam kategori : 

1. Fungsi-fungsi yang tidak benar atau hilang 

2. Kesalahan interface  
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3. Kesalahan dalam struktur atau akses database eksternal  

4. Kesalahan performa 

5. Kesalahan inisialisasi dan terminasi 

 

2.2 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MASALAH 

1. Bagaimana hasil penerapan Least Square untuk prediksi jumlah produksi 

minyak kelapa kampung? 

2. Bagaimana hasil akurasi dalam prediksi jumlah produksi minyak kelapa 

kampung ? 

 

Identifikasi Metode Least Square 

Pengumpulan Data Set 

variabel 

Observasi dan Dokumentasi 

Nilai Hasil Prediksi 

Sistem Development 

Analisa Sistem 

 Desain Use Case 

 Diagram Activity 

 Diagram Squence 
 

Desain Sistem 

 Desain Input 

 Desain Output 

 

Kontruksi Sistem 
 Programing (PHP) 

 Database (MYSQL) 

 

Pengujian Sistem 
 Program (white Box Testing) 

 Interface (Black Box Testing) 
 

 
TUJUAN 

1. Untuk mengetahui hasil penerapan metode Least Square untuk prediksi 
jumlah produksi minyak kelapa kampung. 

2. Untuk mengetahui hasil akurasi Metode Least Square untuk prediksi 
jumlah produksi minyak kelapa kampung. 

 

Gambar 2. 1 kerangka pikir 

 

1 

2 

3 

4 

5 

7 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

3.1 Jenis Metode, Subjek, Objek, Waktu dan Lokasi Penelitian 

Berdasarkan dari penerapannya, maka peneitian ini merupakan penelitian 

terapan. Dipandang dari jenis informasi yang diolah maka penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif. Dipandang dari perlakuan terhadap data maka 

peneitian ini merupakan penelitian konfirmasi. 

Penelitian ini menggunakan metode peneitian studi kasus. Dengan 

demikian jenis penelitian ini adaah penelitian Deskriptif. Subjek penelitian ini 

adalah pengolahan data jumlah produksi minyak kelapa kampung. Penelitian ini 

dimulai dari November 2021 sampai dangan selesai yang berlokasi pada Desa 

Imana Kec. Atinggola Kab. Gorontalo Utara. 

3.2 Pengumpulan Data  

Data primer penelitian ini adalah data 3 tahun terakhir jumlah produksi 

minyak kelapa kampung di desa imana yang dikumpulkan menggunakan teknik 

observasi dan wawancara. Sedangkan data sekunder diperoleh dari mengupulkan 

data dan keterangan dengan cara membaca berbagai referensi yang ditulis oleh 

para ahli yang berhubungan dengan data mining yang membahas tentang predisi 

untuk mengetahui jumlah produksi minyak kelapa kampung dengan metode Least 

Square. Baik dari buku, internet dan perpustakaan program studi teknik 

informatika. 

Tabel 3. 1 Variabe Data 

No  Nama  Type  Keterangan  

1. Jumlah produksi bulan 

sebelumnya  

 

Integer Vaiabel Input  

2. Jumlah produksi bulan 

berikutnya  

 

Integer Variabel Output 
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3.3 modelan/Abstraksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Model yang diusulkan 

3.3.1 Pengembangan Model  

Prosedur atau langkah-langkah pokok manusia Algoritma Least Square 

untuk memprediksi jumlah produksi minyak kelapa kampung dengan 

menggunakan alat bantu MAPE dan tools PHP, Database MYSQL serta White 

Box testing dan Black Box untuk meguji kinerja sistemnya. 

3.3.2 Evaluasi Model  

Model yang telah dihasilkan kemudian dievaluasi dengan menggunakan 

Mean Absolute Percent Error (MAPE) untuk mengetahui Akurasi. 

 

 

 

 

Data Set  

 

Penentuan 

Atribut (Variabel) 

 

Pengumpulan data 

(Observasi, Wawancara, 

Dokumentasi) 

 

Algoritma Least 

Square 

 

Identifikasi 

 

Evaluasi Model 

(MAPE) 
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3.4 Pengembangan Sistem  

3.4.1 Sistem yang Diusulkan 

Sistem yang diusulkan digambarkan menggunakan Flowchart berikut : 

Admin Pemilik Usaha 

  

Gambar 3. 2 sistem yang diususlkan 

Password Login 

Admin 

Login 

Data Prediksi 

Input Data Prediksi 

Pemrosesan 

Algoritman Least 

Square 

Hasil 

Prediksi 

Save Hasil Prediksi 

Edit Password 

Save Password 

Laporan Prediksi 

Jumlah Produksi 

 

   C 
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3.4.2 Analisa Sistem 

Pada tahap ini analisa sistem yang diusulkan dalam memprediksi jumlah 

produksi yaitu terdiri dari : 

1. Entry Data: Tahun/Bulan Produksi, Kualitas Produksi, Jumah Produksi 

2. Proses Prediksi 

3. Laporan: prediksi jumlah produksi minyak kelapa kampung   

3.4.3 Desain Sistem 

Desain sistem menggunakan pendekatan berorientasi objek yang 

digambarkan dalam bentuk  

1.  Architectur Design, menggunakan pendekatan berorientasi objek 

digambarkan dalam bentuk: 

 Model jaringan yang digunakan adalah stand alone 

 Spesifikasi Hadware dan Software yang direkomendasikan 

adalah: 

a. Sistem Operasi  : windows 10 

b. Memori   : 1GB 

c. Hardisk free Space : 3GB 

d. RAM   : 2GB 

e. Processor dengan kecepatan minimal 1,6 GHz 

2. Interface design, menggunakan alat bantu DAD dalam bentuk: 

 Mekanisme User 

 Mekanisme Navigasi 

 Mekanisme Input (From) 

 Mekanisme Output (Report) 

3. Data design, menggunakan alat bantu DAD, dalam bentuk: 

 Format data yang digunakan [file SQL] 

 Struktur Data 
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3.4.4 Konstruksi Sistem  

Pada tahap ini dilakukan pembuatan sistem menggunakan tools PHP dan 

Database MySQ serta white box testing dan black box testing untuk menguji 

kinerja sistem dan pengukuran akurasi menggunakan MAPE. Pada tahap 

sebelumnya termasuk didalamnya menginstal paket tambahan untuk menjalankan 

program, menulis listing program dan membangunnya dalam bentuk sebuah 

formulir. Antar muka dan integrasi sistem-sistem program yang terdiri dari input, 

proses dan output yang tersusun dalam sebuah sistem menu sehingga dapat 

dijalankan oleh pengguna sistem. 

3.4.5 Pengujian Sistem  

a) White Box Testing  

Software yang telah direkayasa kemudian diuji dengan metode white box 

testing pada kode program proses penerapan metode/modelnya. Kode program 

tersebut dibuatkan Flowchar programnya, kemudian dipetakan dalam bentuk 

Flowgraph (bagan air control) yang tersusun dari beberapa node dan edge. 

Berdasarkan Flowgraph, ditentukan jumlah region dan Cylomatic complexity 

(CC). apabila independent path = V(G) = (CC) = Region, dimana setiap path 

hanya dieksekusi sekali dan sudah benar, maka sistem dinyatakan efesien dari segi 

kelayakan logika pemograman. 

b) Black Box Testing 

Selanjutnya software diuji dengan metode Black Box Testing yang focus 

pada keperluan fungsional dari software dan berusaha untuk menemukan 

kesalahan dalam bentuk beberapa kategori yaitu: 

 Tidak Fungsih-fungsih yang salah atau hilang 

 Kesalahan interface 

 Kesalahan dalam struktur data atau akses basis data eksternal \ 

 Kesalahan performa 

 Kesalahan inisialisasi dan terminasi 
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Jika sudah tidak ada lagi kesalahan tersebut seperti diatas maka system dinyatakan 

efisien dari kesalahan komponen-komponen system. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN 

4.1 Hasil Pengumpulan Data 

Pra Pengolahan data digunakan untuk menghasilkan data yang berkualitas. 

Metode Least Square digunakan untuk memprediksi jumlah produksi minyak 

kelapa kampung, yang dimana pada setiap bulannya terdapat jumlah produksi   

100 – 500 produksi setiap bulannya, Pada prediksi jumlah produksi menggunakan 

metode least Square. 

Berikut merupakan data 3 tahun terakhir jumlah produksi minyak 

kelapa kampung : 

Tabel 4. 1 Hasil Pengumpulan Data Jumlah Produksi Minyak Kelapa Kampung 

NO TAHUN BULAN 
JUMLAH 

PRODUKSI 
 

1 2019 Januari 330 

2 2019 Februari 300 

3 2019 Maret 280 

4 2019 April 280 

5 2019 Mei 300 

6 2019 Juni 380 

7 2019 Juli 355 

8 2019 Agustus 300 

9 2019 September 250 

10 2019 Oktober 230 

11 2019 November 220 

12 2019 Desember 225 

13 2020 Januari 200 

14 2020 Februari 190 

15 2020 Maret 190 

16 2020 April 150 
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NO TAHUN BULAN JUMLAH 
PRODUKSI 

 

17 2020 Mei  250 

18 2020 Juni  250 

19 2020 Juli  200 

20 2020 Agustus  168 

21 2020 September  155 

22 2020 Oktober 130 

23 2020 November 100 

24 2020 Desember  110 

25 2021 Januari  230 

26 2021 Februari 200 

27 2021 Maret  220 

28 2021 April  280 

29 2021 Mei  440 

30 2021 Juni  480 

31 2021 Juli  325 

32 2021 Agustus  300 

33 2021 September  250 

34 2021 Oktober 500 

35 2021 November 322 

36 2021 Desember  400 

  
 
 

  

4.2 Hasil Pemodelan 

Berikut Tahapan Metode Least Square : 

1. Tentukan data produksi (Y) 

2. Tentukan Parameter (X) 

Dalam menentukan nilai X jika jumlah data genap maka nilai x yang 

digunakan -18….,-3,-2-1,1,1,2,3…17 dan seterusnya tergantung jumlah 

data, sedangkan data ganjil -3,-2,-1,1,2,3 dan seterusnya 
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3. Tentukan nilai X² didapatkan dari nilai X dikuadratkan, sedangkan nilai X.Y 

Merupakan Perkalian dari nilai X.Y 

4. Buat persamaan trend nilai a dan nilai b dengan rumus berikut : 

𝑎 =   
Σ y

𝑛
− 𝑏 

Σ t

𝑛
    𝑏 =   

𝑛Σty − ΣyΣt

𝑛Σ𝑡2 − Σ𝑡2 
 

Dimana : 

Σ Y : Total jumlah actual dari Y 

 N : Jumlah data 

Σ Y.X : Total jumlah perkalian X danY  

Σ X² : Total jumlah Kuadrat dari X 

a : Nilai trend dari tahun dasar 

b : rata-rata pertumbuhan nilai trend pada tiap tahun 

5. Menentukan nilai persamaan trend Y 

Untuk mencari persamaan tren Y dengan rumus berikut : Y = a + b.(X) 

Dimana : 

Y : Nilai variabel terkait 

a  : nilai trend pada tahun dasar 

b  : rata-rata pertumbuhan nilai trend pada tiap tahun  

X : nilai variabel bebas 
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Tabel 4. 2 Menghitung nilai X,X.Y ,dan X² 

NO TAHUN BULAN 

JUMLAH 

PRODUKSI 

(Y) 

PREDIKSI 

(X) 
X^2 XY 

1 2019 Januari 330 -35 1225 -11550 

2 2019 Februari 300 -33 1089 -9900 

3 2019 Maret 280 -31 961 -8680 

4 2019 April 280 -29 841 -8120 

5 2019 Mei 300 -27 729 -8100 

6 2019 Juni 380 -25 625 -9500 

7 2019 Juli 355 -23 529 -8165 

8 2019 Agustus 300 -21 441 -6300 

9 2019 September 250 -19 361 -4750 

10 2019 Oktober 230 -17 289 -3910 

11 2019 November 220 -15 225 -3300 

12 2019 Desember  225 -13 169 -2925 

13 2020 Januari  200 -11 121 -2200 

14 2020 Februari 190 -9 81 -1710 

15 2020 Maret  190 -7 49 -1330 

16 2020 April  150 -5 25 -750 

17 2020 Mei  250 -3 9 -750 

18 2020 Juni  250 -1 1 -250 

19 2020 Juli  200  1 1 200 

20 2020 Agustus  168 3 9 504 

21 2020 September  155 5 25 775 

22 2020 Oktober 130 7 49 910 

23 2020 November 100 9 81 900 

24 2020 Desember  110 11 121 1210 

25 2021 Januari  230 13 169 2990 

26 2021 Februari 200 15 225 3000 

27 2021 Maret  220 17 289 3740 

28 2021 April  280 19 361 5320 

29 2021 Mei  440 21 441 9240 

30 2021 Juni  480 23 529 11040 

31 2021 Juli  325 25 625 8125 

32 2021 Agustus  300 27 729 8100 

33 2021 September  250 29 841 7250 

34 2021 Oktober 500 31 961 15500 

35 2021 November 322 33 1089 10626 
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36 2021 Desember  400 35 1225 14000 

n 36 36 9490 0 15540 11240 

   ΣY ΣX ΣX2 ΣXY 

   Ket. ΣT ΣT² ΣTY 

 

Mencari Nilai a dan b 

𝑎 =   
Σ y

𝑛
    

 𝑏 =   
Σy. x

Σx2
 

Mencari konstanta b 

𝑏 =   
11240

15540
 

= 0,723294723 

Mencari konstanta a 

𝑎 =   
9490 

36
  

=263,6111111 

Maka persamaan least squarenya adalah : 

Y’ = a + ( b . X) 

Y = 263,6111111 + (0,723294723 *X) 

Maka prediksi jumlah produksi pada Januari 2022 : 

Nilai X januari 2022 (37) 

Y( Januari 2022) = 263,6111111 + (0,723294723 *37) 

Y(Januari 2022) = 263,6111111 + (26,76190476)  

 = 290  

Maka prediksi jumlah produksi pada januari 2022 berikutnya adalah 290 

produksi. 
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4.3  Hasil Pembangunan Sistem 

 

Gambar 4. 1 Use Case Diagram Prediksi Jumlah Minyak Kelapa Kampung 

4.3.1 Activity Diagram  

4.3.1.1 Activity Diagram Login 

 

Gambar 4. 2 Activity Diagram Login 
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4.3.1.2 Activity Diagram Data User 

 

Gambar 4. 3 Activity Diagram Pada Proses Data User  

4.3.1.3 Activity Diagram Dataset 

 

Gambar 4. 4 Activity Diagram Pada Proses Dataset 
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4.3.1.4 Activity Diagram Data Prediksi 

 

Gambar 4. 5 Activity Diagram Pada Proses Pengolahan Data Prediksi 

4.3.1.5 Activity Diagram Hasil Prediksi 

 

Gambar 4. 6 Activity Diagram Hasil Prediksi 
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4.3.2 Sequence Diagram  

4.3.2.1 Sequence Diagram Login  

 

Gambar 4. 7 Sequence Diagram Login 

4. 3.2.2 Sequence Diagram Data User 

 

Gambar 4. 8 Sequence Diagram Data User 
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4. 3.2.3 Sequence Diagram Dataset 

 

Gambar 4. 9 Sequence Diagram Dataset 
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4. 3.2.4 Sequence Diagram Hasil Prediksi 

 

 

Gambar 4. 10 Sequence Diagram Hasil Prediksi 

4.4 Arsitektur Sistem 

Untuk Kinerja sistem yang optimal, sebaiknya gunakan perangkat 

keras dan perangkat lunak sebagai berikut : 

1. Processor : 2,50 GHz 

2. RAM : 4 GB 

3. VGA : 64 Bit 

4. Hardisk : 1000 GB 

5. Operating System : Windows 10 

6. Tools : Mozila 
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4.5 Konstruksi Sistem 

Pada tahap ini hasil desain sistem prediksi jumlah produksi 

minyak kelapa akan diterjemahkan kekontruksi sistem dengan 

menggunakan bahasa pemograman PHP, alat bantu yang digunakan 

pada tahap ini, yaitu: 

1. PHP (Codeigniter 3) digunakan sebagai bahasa pemograman 

2. MYSQL Server digunakan sebagai database 

3. visio digunakan sebagai editor web 

4.6 Mekanisme User 

Tabel 4. 3 Mekanisme User 

User Kategori Akses Input Akses Output 

Admin Admin - Data User 

- Dataset 

- Prediksi  

- Akurasi MAPE 

- Hasil Tambah User 

- Hasil Tambah 

Dataset 

- Hasil Prediksi 

dan  Hasil 

Akurasi 

MAPE 

User Kepala Usaha -Prediksi  Hasil 

Prediksi  
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4.7 Interface Design 

4.7.1 Interface Menu Utama 

 

Gambar 4. 11 Interface Home 

4.7.2 Interface  Login 

 

Gambar 4. 12 Interface Login 
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4.7.3 Interface Input Data User 

 

Gambar 4. 13 Interface Input Data User 

4.7.4 Interface Input Dataset 

 

Gambar 4. 14 Interface Input Dataset 
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4. 7. 5 Interface Prediksi 

 

Gambar 4. 15 Interface Data  Prediksi 

4.7.6 Interface Output 

 

Gambar 4. 16 Interface Output Akurasi 
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4.8 Struktur Data 

Tabel 4. 4 Struktur Data User 

Nama File : Data User 

Tipe File : Induk 

Organisasi : User_Id 

No Field Name Type Width Indeks 

1 id_user varchar 4 Primary Key 

2 user_name varchar 30  

3 nama_lengkap varchar 50  

4 password varchar 100  

5 level_user enum   

6 status_user enum   

 

Tabel 4. 5 Struktur Dataset 

Nama File : Dataset 

Tipe File : Induk 

Organisasi : User_Id 

No Field Name Type Width Indeks 

1 id_data Int 4 Primary Key 

2 bulan char 2  

3 tahun char 5   

4 jumlah Int 2  
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Tabel 4. 6 Struktur Data Prediksi 

Nama File : Data Prediksi 

Tipe File : Induk 

Organisasi : User_Id 

No Field Name Type Width Indeks 

1 id_data varchar 4 Primary Key 

2 bulan varchar 10  

3 tahun varchar 4   

4 jumlah Int 11  

 

4. 9 Relasi Tabel 

 

Gambar 4. 17 Relasi Tabel 
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4 . 1 0  Hasil Pengujian Sistem 

4.10.1 Pengujian White Box Prediksi.php 

 

  

Psuecode Penentuan Nilai X  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

$_n = $n; --------------------------------------------------------------------------------------  1 
 $mid = 0; --------------------------------------------------------------------------------------  1 
 $_x =0; ----------------------------------------------------------------------------------------  1 
$datas=[]; -------------------------------------------------------------------------------------  1 
  if($_n % 2 != 0){ -----------------------------------------------------------------------------  2 
       $mid = ( ( $_n - 1 ) / 2 ) + 1;-------------------------------------------------------------  3 
       for( $i =0 , $_x = ( $mid - 1 ) * -1; $_x <= ( $mid - 1 ), $i < $_n ; $_x++, $i++ ){ ---   4 
              $xxx= $_x; ---------------------------------------------------------------------------  5  
               $datas[]=$xxx;----------------------------------------------------------------------  5 
       } --------------------------------------------------------------------------------------------  5 
 }else{ ------------------------------------------------------------------------------------------  5 
        $mid = $_n / 2; --------------------------------------------------------------------------  6 
         for( $i =0 , $_x = ( $mid * 2 - 1 ) * -1; $_x <= ( $mid * 2 - 1 ) , $i < $_n ; $_x+= 2 , $i++ )  {
 -------------------------------------------------------------------------------------------------  7 
          $xxx= $_x; ------------------------------------------------------------------------------  8 
          $datas[]=$xxx; -------------------------------------------------------------------------  8 
          } ------------------------------------------------------------------------------------------  8 
} ------------------------------------------------------------------------------------------------  9 
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4.10.2 Flowchart Algoritma Least Square 

Flowchart  penentuan nilai x 

 

 

Gambar 4. 18 Flowchart Proses Prediksi 
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4.10.3 Menghitung Nilai Cyclomatic Complexity (CC) 

1

2

3

R24

R3

5

6

7

R4

8

9

10

R1

 

Gambar 4. 19 Flowgraph Proses Prediksi 
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4.10.4 Menghitung Nilai Cyclomatic Complexity (CC) 

Dari flowgraph tersebut, didapatkan : 

Diketahui:  Region (R)  = 4 

   Node (N)  = 10 

   Edge (E)  = 12 

   Predikat Node (P) = 3 

Penyelesaian V(G)  = E – N + 2 

    = 12 – 9 + 2 

    = 4 

   V(G) = P + 1 

    = 3 + 1 

    = 4  

CC = R1, R2, R3, R4 

Menentukan Basis path 

Path 1= 1,2,3,4,5,10 

Path 2= 1,2,3,4,5,6,..10 

Path 1= 1,2,7,8,10 

Path 2= 1,2,7,8,9,8,10 

 

4.10.5 Pengujian Black Box 

 Pengujian Black Box ini dilakukan untuk memastikan bahwa suatu event 

atau masukan akan dijalankan dengan proses yang tepat dan menghasilkan 

output/keluaran yang sesuai dengan rancangan. Untuk contoh pengujian terhadap 

beberapa proses yang dapat memberikan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4. 7 Hasil Pengujian Black Box Tampilan Home Admin 

Input /Event Fungs

i 

Hasil Yang 

Diharapkan 

Hasi

l 

Uji 

Input Username 

dan 

passwordsala

h 

Menampilkan Pesan 

Username Dan 

Password 

Salah 

Pesan Ditampilkan Sesuai 

Input Username 

dan Password 

Benar 

Menampilkan 

From Home 

Halaman Home Tampil Sesuai 

Klik Menu Data 

User 

Menampilkan 

From Data User 

Halaman Data 

User Tampil 

Sesuai 

Klik Menu 
Dataset 

Menampilkan From 
Dataset 

Haman Dataset 
Tampil 

Sesuai 

Klik Botton 
Hapus From 

Menghapus 
From Tambah 

User 

/Tambah 

Dataset 

From Tambah 
User/Tambah 

DatasetTerhapu

s Dan        Siap Diisi 

DataBaru 

Sesuai 

Klik Botton 
Simpan 

Menyimpan Data 
Yang Di input 

Data Berhasil Tersimpan Sesuai 

Klik Botton Edit Mengedit Data Yang 
Keliru 

Data Berhasil Diedit Sesuai 

Klik Botton 

Hapus 

Menghapus Data 

Yang Salah / 

tidak 
Diinginkan 

Data Berhasil Terhapus Sesuai 

Klik Menu 
Hasil 

Pengujian 

Menampilkan Hasil 
Pengujian  

Halaman Hasil 
Pengujian 
Tampil 

Sesuai 

KlikMenu 

Dataset 

Menampilkan Hasil 

Dataset 

Halaman Dataset Tampil Sesuai 

Klik Menu 
Prediksi 

Menampilkan Hasil 
Prediksi  

Halaman Prediksi 
Tampil 

Sesuai 

Klik Menu 
Logout 

Menampilkan From 
Menu Logout 

Halaman Logout Tampil Sesuai 
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BAB V 

PEMBAHASAN PENELITIAN 

5.1 Pembahasan Model 

 Pra Pengolahan data digunakan untuk menghasilkan data yang berkualitas. 

Metode Least Square digunakan untuk memprediksi jumlah produksi minyak 

kelapa kampung, yang dimana pada setiap bulannya terdapat jumlah produksi   

100 – 500 produksi setiap bulannya, Pada prediksi jumlah produksi menggunakan 

metode least Square. 

Mean Absolute Percentage Error (MAPE) merupakan rata-rata kesalahan 

mutlak selama periode tertentu yang kemudian dikalikan 100% agar mendapatkan  

hasil secara persentase. Dan untuk menyatakan ukuran besarnya tingkat kesalahan 

yang dihasilkan MAPE tersebut. dilakukan uji coba dari data 3 tahun berikut: 

Tabel 5. 1 Perhitungan Mape dan Akurasi 

No Bulan Tahun YAktual YPrediksi Error 

1 Januari 2019 330 238 40.4 

2 Februari 2019 300 240 40.04 

3 Maret 2019 280 241 39.68 

4 April 2019 280 243 39.32 

5 Mei 2019 300 244 38.96 

6 Juni 2019 380 246 38.6 

7 Juli 2019 355 247 38.24 

8 Agustus 2019 300 248 37.88 

9 September 2019 250 250 37.52 

10 Oktober 2019 230 251 37.16 

11 November 2019 220 253 36.8 

12 Desember 2019 225 254 36.44 
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No Bulan Tahun YAktual YPrediksi Error 

13 Januari 2020 200 256 36.08 

14 Februari 2020 190 257 35.72 

15 Maret 2020 190 259 35.36 

16 April 2020 150 260 35 

17 Mei 2020 250 261 34.64 

18 Juni 2020 250 263 34.28 

19 Juli 2020 200 264 33.92 

20 Agustus 2020 168 266 33.56 

21 September 2020 155 267 33.2 

22 Oktober 2020 130 269 32.84 

23 November 2020 100 270 32.48 

24 Desember 2020 110 272 32.12 

25 Januari 2021 230 273 31.76 

26 Februari 2021 200 274 31.4 

27 Maret 2021 220 276 31.04 

28 April 2021 280 277 30.68 

29 Mei 2021 440 279 30.32 

30 Juni 2021 480 280 29.96 

31 Juli 2021 325 282 29.6 

32 Agustus 2021 300 283 29.24 

33 September 2021 250 284 28.88 

34 Oktober 2021 500 286 28.52 
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No Bulan Tahun YAktual YPrediksi Error 

35 November 2021 322 287 28.16 

36 Desember 2021 400 289 27.8 

Jumlah 34.1 % 

Hasil Akurasi 65.9 % 

MAPE = Jumlah Kesalahan / n 

= 34.1 /36 

= 0,94722222 

Akurasi  = 100 – MAPE* 100 

= 100- 0,94722222*100 

= 65.9 %  

Dengan demikian tingkat kesalahan yang dihasilkan oleh model perkiraan 

menggunakan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) adalah  sebesar 34.1 

Dan untuk hasil penelitian yang dilakukan dari tahap awal hingga pengujian dapat 

disimpulkan bahwa model yang terbentuk dengan Algoritma Least Square 

menghasilkan tingkat akurasi sebesar 65.9 % dalam Memprediksi Jumlah 

Produksi Minyak Kelapa Kampung. 

5. 2 Pembahasan Sistem 

Hasil tampilan sistem Prediksi jumlah produksi minyak kelapa kampung 

dengan metode Least Square. 

5. 3 Instalasi Sistem 

Pada tahapan ini penginstalan yang perlu dilakukan yakni dengan 

menyalin semua file yang dibutuhkan untuk sitem tersebut yaitu xampp untuk 

mengakses database di mysql dan coding program. 
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5 . 4 Pengoperasian sistem 

Tahapan untuk mengopersikan sistem adalah dengan 

menggunakan browser (Mozila Firefox). Stelah membuka Browser 

Langkah berikutnya menuliskan alamat URL, Untuk Bisa Masuk 

Kehalaman utama Aplikasi. 

5. 5 Hasil Tampilan Sistem 

Berikut Adalah hasil tampilan Sistem Prediksi Jumlah 

Produksi Minyak Kelapa Kampung. 

1. Tampilan Menu Utama 

 

Gambar 5. 1 Tampilan Home Admin 
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2 Tampilan From Login 

 

Gambar 5. 2 Tampilan From Login 

3 Tampilan Halaman Data User 

 

Gambar 5. 3 Tampilan Data User 
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4 Tampilan Input Dataset 
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Gambar 5. 4 Tampilan Dataset 

5 Tampilan Hasil Input Data Prediksi 

 

Gambar 5. 5 Tampilan Dataset 

6 Tampilan Hasil Pengujian 
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Gambar 5. 6 Tampilan Hasil Pengujian 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6. 1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil Penelitian Yang telah dilakukan dan pembahasan yang 

telah diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa: 

1. Metode Least Square dapat digunakan untuk memprediksi secara tepat dan 

akurat, aplikasi yang sudah dibangun ini dapat digunakan karena memiliki 

dari hasil pengujian white Box didapatkan nilai CC=R=4. Hal ini 

menandakan bahwa sistem telah sesui dengan prosedural pengujian white 

box.  

2. Hasil Akurasi Metode Least Square dalam memprediksi Jumlah Produksi 

Minyak Kelapa Kampung Dapat di ketahui. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

pengujian metode yang dilakukan menggunakan Mean Absolute Presentage 

Error (MAPE) Menghasilkan tingkat error sebesar 34.1 %, Dengan Hasil 

Akurasi sebesar 65.9 % 

6. 2  Saran 

 Setelah dilakukan penelitian prediksi jumlah produksi minyak kelapa 

kampung, ada beberapa saran yang perlu diperhatikan untuk mencapai tujuan 

yang diharapkan, yaitu: 

1. Penelitian selanjutnya dapat mengoptimalkan metode Least Square dengan 

menambahkan jumlah data agar menghasilkan hasil yang lebih akurat.  

2. Penulis menyarankan agar hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan 

dalam penelitian selanjutnya dengan menggunakan metode lain agar menjadi 

pertimbangan hasil akurasi Bagi yang mengangkat judul tentang Prediksi 

(Peramalan). 
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